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ABSTRAK 

 

Helena Halim : Upaya Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif dan 

Karakter Entrepreneur menggunakan Model Pembelajaran 

Inquiry Based Learning pada Murid Kelas XI F3 SMAN 4 

Padang 

 

Berdasarkan observasi di SMAN 4 Padang, diketahui bahwa keterampilan 

berpikir kreatif murid masih dalam kategori rendah dan karakter entrepreneur 

murid belum berkembang secara optimal dalam pembelajaran biologi. Salah satu 

faktor penyebabnya adalah metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

(teacher-centered). Sebagai upaya memecahkan masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan karakter 

entrepreneur murid melalui penerapan model pembelajaran Inquiry-Based 

Learning (IBL) pada kelas XI F3 SMAN 4 Padang. 

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

berlangsung selama dua siklus. Setiap siklus di dalamnya terdiri dari rangkaian 

tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 

murid kelas XI F3 SMAN 4 Padang sebanyak 31 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes keterampilan berpikir kreatif, lembar penilaian diri (self-

assessment) karakter entrepreneur, dan observasi aktivitas belajar murid. Analisis 

data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan uji N-Gain dan secara 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk melihat peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif dan karakter entrepreneur murid. Kriteria keberhasilan tindakan 

dibatasi pada pencapaian minimal 80% untuk aspek keterampilan berpikir kreatif 

dan murid mencapai nilai ≥70 (kreatif). Sama halnya dengan karakter entrepreneur 

murid, tolok ukur keberhasilannya juga ditargetkan minimal mencapai 80% dan 

murid mencapai skor ≥70 (baik). 

Temuan penelitian ini membuktikan adanya peningkatan pada keterampilan 

berpikir kreatif murid dari rata-rata skor 49.58 (tidak kreatif) pada pra-siklus 

menjadi 61.80 (tidak kreatif) pada siklus I dengan nilai N-Gain I sebesar 0,24 

(kriteria rendah) dan meningkat menjadi 81,68 (kreatif) pada siklus II dengan nilai 

N-Gain 0,52 (kriteria sedang). Karakter entrepreneur juga mengalami peningkatan 

rata-rata skor dari 57,51 (cukup baik) pada pra-siklus menjadi 73,97 (baik) pada 

siklus I dengan nilai N-Gain I sebesar 0,39 (kriteria sedang) dan kembali mengalami 

peningkatan pada siklus II mencapai 82,01 (baik) dengan nilai N-Gain 2 sebesar 

0,31 (kriteria sedang). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan karakter entrepreneur murid 

kelas XI F3 SMAN 4 Padang setelah diterapkannya model pembelajaran Inquiry-

Based Learning (IBL). Peningkatan ini dicapai melalui Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dua siklus yang meliputi empat tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.. 

 

 Kata Kunci 

: 

Inquiry Based Learning, Karakter Entrepreneur, Keterampilan 

Berpikir Kreatif 
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ABSTRACT 

 

Helena Halim : Efforts to Improve Creative Thinking Skills and 

Entrepreneurial Character Using the Inquiry-Based 

Learning Model for Class XI F3 Students of SMAN 4 Padang 

 

Based on observations at SMAN 4 Padang, it was found that students' 

creative thinking skills are still low, and their entrepreneurial character has not yet 

developed optimally in biology lessons. One contributing factor is the teacher-

centered learning method. To address this issue, this study aims to improve students' 

creative thinking skills and entrepreneurial character through the application of the 

Inquiry-Based Learning (IBL) model in class XI F3 of SMAN 4 Padang. 

This study employed the Classroom Action Research (CAR) method, which 

lasted for two cycles. Each cycle consisted of a series of stages: planning, 

implementation, observation, and reflection. The subjects were 31 class XI F3 

students of SMAN 4 Padang. The research instruments used were a creative 

thinking skills test, an entrepreneurial character self-assessment sheet, and 

observations of student learning activities. Data analysis was conducted 

quantitatively using the N-Gain test, and qualitatively using a descriptive approach 

to assess improvements in students' creative thinking skills and entrepreneurial 

character. The criteria for success of the action are limited to achieving a minimum 

of 80% for creative thinking skills and students achieving a score of ≥70 (creative). 

Similarly, for students' entrepreneurial character, the benchmark for success is also 

targeted at a minimum of 80% and students achieving a score of ≥70 (good).  

The findings of this study prove that there is an increase in students' creative 

thinking abilities from an average score of 49.58 (not creative) in the pre-cycle to 

61.80 (not creative) in the first cycle with  N-Gain I value of 0.24 (low criteria) and 

increased to 81.68 (creative) in the second cycle with an N-Gain value of 0.52 

(moderate criteria). Entrepreneurial character also experienced an increase in the 

average score from 57.51 (quite good) in the pre-cycle to 73.97 (good) in the first 

cycle with N-Gain I value of 0.39 (moderate criteria) and increased again in the 

second cycle, reaching 82.01 (good) with an N-Gain 2 value of 0.31 (moderate 

criteria). Based on the research results, it can be concluded that there was an 

increase in creative thinking skills and entrepreneurial character of class XI F3 

students at SMAN 4 Padang after the implementation of the Inquiry-Based 

Learning (IBL) learning model. This improvement was achieved through 

Classroom Action Research (CAR) carried out in two cycles, covering four main 

stages: planning, implementation, observation, and reflection. 

 

Keywords : Creative Thinking Skills, Entrepreneurial Character, Inquiry Based 

Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tantangan dan dinamika Abad ke-21 menuntut pendidikan untuk memiliki 

lulusan dengan kompetensi berpikir tingkat tinggi dan karakter yang kuat agar siap 

menghadapi perubahan yang dinamis. Salah satu keterampilan penting yang perlu 

dikembangkan untuk menjawab tantangan tersebut adalah keterampilan berpikir 

kreatif. Keterampilan ini memungkinkan murid untuk menghasilkan gagasan yang 

orisinal, menemukan berbagai alternatif solusi, dan berpikir secara fleksibel dalam 

menghadapi permasalahan (Runco & Jaeger, 2012; Torrance, 1990). Selain itu, 

penguatan karakter entrepreneur juga menjadi aspek yang tidak kalah penting, 

karena menumbuhkan sikap pantang menyerah, berani mengambil risiko, mandiri, 

serta mampu berinovasi dalam situasi yang berubah-ubah. Untuk konteks ini, 

keterampilan berpikir kreatif dan karakter entrepreneur muncul sebagai dua aspek 

esensial yang harus dikembangkan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran.  

Pentingnya pengembangan kedua aspek tersebut ditegaskan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, serta bertujuan untuk 

mengembangkan potensi murid agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak 

mulia, cakap, kreatif, dan mandiri. Amanat ini dipertegas dalam 

Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah, serta Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Kedua 
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Regulasi tersebut menekankan pentingnya pengembangan Profil Pelajar Pancasila, 

terutama pada dimensi“Kreatif”dan“Mandiri”, yang merepresentasikan esensi 

karakter entrepreneur dan keterampilan berpikir kreatif.  

Pengembangan keterampilan berpikir kreatif merupakan fokus dalam 

kurikulum dan tuntutan pembelajaran abad ke-21 karena kreativitas menjadi 

prasyarat penting bagi inovasi dan solusi masalah (Yi dkk., 2022). Secara 

konseptual, kreativitas dapat diukur melalui beberapa dimensi kunci. Menurut 

Greenstein (2012), kreativitas mencakup serangkaian indikator yang komprehensif, 

di antaranya adalah rasa ingin tahu (curiosity) yang memicu eksplorasi, kelancaran 

(fluency) dalam menghasilkan ide, keaslian (originality) atau keunikan gagasan, 

(elaboration) atau kemampuan mengembangkan ide secara detail, keluwesan 

(flexibility) dalam melihat suatu masalah dari berbagai perspektif, serta imajinasi 

(imagination) sebagai landasan visualisasi ide. 

Di sisi lain, realitas pembelajaran di sekolah masih menunjukkan bahwa 

karakter entrepreneur belum terbentuk secara optimal. Banyak murid yang 

cenderung pasif, menunggu instruksi guru, serta belum terbiasa mengemukakan 

gagasan orisinal atau memecahkan masalah dengan cara baru. Padahal, karakter 

entrepreneur seperti inisiatif (initiative) dan kemampuan belajar dari kesalahan 

(ability to learn from mistakes) berhubungan erat dengan indikator berpikir kreatif, 

seperti kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan keaslian (originality) 

dalam berpikir (Zhao dkk., 2022). Dengan demikian, pembelajaran yang hanya 

berfokus pada hafalan konsep tanpa memberikan ruang eksplorasi ide dapat 

menghambat pengembangan kedua aspek tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 4 Padang 

terhadap murid kelas XI Fase F yang belajar biologi , diperoleh informasi bahwa 

tingkat keterampilan berpikir kreatif murid berada pada kategori tidak kreatif. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 

25 September–3 Oktober 2025 dan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Pendahuluan Keterampilan Berpikir Kreatif Murid 
No. Kelas Curiosity Fluency Originality Elaboration Flexibility Rata-rata 

1. XI.F1 65,8 62,94 67,65 64,71 61,76 64,59 

(tidak 

kreatif) 

2. XI.F2 70,00 48,67 54,00 52,67 44,67 54,00 

(tidak 

kreatif) 

3. XI.F3 31,52 42,42 52,12 59,39 62,42 49,58 

(tidak 

kreatif) 

4. XI.F4 43,57 44,29 57,14 58,57 56,43 52,00 

(tidak 

kreatif) 

 Rata-

rata 

53,55 

(tidak 

kreatif) 

49,675 

(tidak 

kreatif) 

57,92 

(tidak 

kreatif) 

59,07 

(tidak 

kreatif) 

56,47 

(tidak 

kreatif) 

55,32 

(tidak 

kreatif) 

 

Uji pendahuluan ini dilakukan dengan tujuan spesifik untuk mengukur 

keterampilan berpikir kreatif murid kelas XI Fase F pada mata pelajaran Biologi di 

SMAN 4 Padang. Pengukuran ini dilakukan melalui instrumen berupa lima soal 

esai (terlampir pada Lampiran 7) yang dirancang khusus agar selaras dengan 

indikator-indikator berpikir kreatif. Fokus uji pendahuluan ini terletak pada lima 

indikator utama, yaitu curiosity, fluency, originality, elaboration, dan flexibility. 

Indikator imagination tidak diikutsertakan karena pertimbangan ketidakrelevanan 

dan kesulitan dalam mengukurnya secara objektif dalam konteks pembelajaran 

biologi di lapangan. 
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Hasil analisis data sebagaimana disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif murid kelas XI Fase F SMAN 4 Padang masih 

tergolong rendah. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Biologi (80), sebagian besar murid belum 

mencapai kriteria tersebut. Kondisi ini dapat dilihat secara lebih jelas pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Rekap Ketuntasan Murid Kelas XI Fase F 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji pendahuluan 

menunjukkan hanya sekitar 0,04% (6 orang) murid yang berhasil mencapai KKTP. 

Pada kelas XI F3, hanya terdapat satu orang murid yang mencapai ketuntasan 

belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar murid masih memiliki 

keterampilan berpikir kreatif yang rendah dan belum mampu memenuhi kriteria 

yang ditetapkan dalam KKTP. 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang penting 

dalam pembelajaran karena dapat membantu memunculkan pendekatan, ide dan 

taktik untuk menyelesaikan masalah. Secara praktiknya, hasil belajar tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan menghafal konsep, tetapi juga oleh kemampuan murid 

untuk mengaitkan, mengolah, dan menerapkan konsep secara kreatif. Penelitian 
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yang dilakukan oleh Safitri dkk. (2023) menunjukkan adanya korelasi positif antara 

keterampilan berpikir kreatif dengan hasil belajar Biologi, di mana murid dengan 

kreativitas yang tinggi umumnya memperoleh hasil belajar yang lebih optimal. 

Hamsina dkk. (2024) juga menegaskan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kemampuan berpikir kreatif dengan hasil belajar, di mana murid 

dapat mengembangkan ide-ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hasil uji keterampilan berpikir kreatif murid kelas XI F3, dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kreatif murid berpengaruh 

terhadap rendahnya hasil belajar yang dicapai. 

Sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan guru yang mengajar di 

kelas tersebut, yaitu Ibu Fifi Anggraini, S.Si., hal ini tampak dari keterbatasan murid 

dalam mengajukan pertanyaan baru, menjelajahi gagasan alternatif, dan 

menghasilkan respons yang banyak terhadap proses pembelajaran. Karakter murid 

pada kelas ini juga cenderung pasif selama kegiatan belajar. Berdasarkan 

wawancara dengan tiga orang murid kelas XI F3, kemungkinan kemampuan yang 

rendah ini berkaitan dengan kebiasaan dan pengalaman belajar mereka di kelas dan 

strategi pembelajaran yang digunakan guru. Hal ini terjadi karena meskipun guru 

telah menerapkan model pembelajaran, tahapan sintaks seperti “menyajikan 

masalah” dan “merumuskan masalah” sering dilakukan secara spontan tanpa 

penekanan yang jelas, sehingga murid tidak memahami bahwa kegiatan tersebut 

merupakan bagian dari model pembelajaran. Murid sering kali tidak mendapat 

ruang yang cukup untuk berdiskusi, sedangkan murid yang lainnya lebih memilih 

diam karena takut ditertawakan teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemilihan 
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strategi pembelajaran yang masih teacher-centered dapat menghambat keberanian, 

rasa ingin tahu, dan keterampilan berpikir kreatif murid yang pada akhirnya 

berdampak pada hasil belajar (Ghamdi & Buhairi, 2023). 

 Hasil uji pendahuluan berpikir kreatif kelas XI F3 menunjukkan rendahnya 

indikator curiosity dan fluency. Fenomena ini tentunya selaras dengan temuan 

Groos & Schooler (2023) bahwa ketika rasa ingin tahu (curiosity) murid rendah, 

proses pencarian informasi mandiri terhenti. Hal ini secara langsung membatasi 

pemikiran divergen (divergent thinking) dan kemampuan menghasilkan ide-ide 

yang orisinal/kreatif. Rasa ingin tahu (curiosity) yang rendah berkontribusi 

terhadap menurunnya keterlibatan aktif dan hasil belajar murid (Fadillah dkk., 

2023). Sebagian besar murid yang menunjukkan capaian rendah pada indikator 

fluency kurang diberi kesempatan untuk berpikir divergen dan berpartisipasi aktif 

di kelas (Purwati & Alberida, 2022). Oleh karena itu, kondisi kelas XI F3 yang 

cenderung pasif dan kurang eksploratif menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

belum sepenuhnya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan berpikir kreatif. 

Penguatan karakter entrepreneur juga menjadi aspek penting dalam membentuk 

murid yang lebih adaptif untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Dengan 

demikian, upaya peningkatan keterampilan berpikir kreatif harus sejalan dengan 

penguatan karakter entrepreneur agar murid seimbang antara kecerdasan kognitif 

dan karakter berdaya saing. Hal ini sesuai dengan Boyles (2012), karakter 

entrepreneur memiliki peran penting dalam membentuk murid yang berani 

menghadapi tantangan, inovatif, dan menghasilkan solusi kreatif yang berkaitan 

dengan kebutuhan tempat kerja. Hal ini juga menjadi salah satu solusi yang dapat 
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meningkatkan pengalaman belajar murid dengan menghubungkan pembelajaran di 

kelas dengan penerapannya di luar sekolah (Eltanahy dkk., 2020), serta 

menumbuhkan semangat dan karakter entrepreneur murid. Gambaran karakter 

entrepreneur murid kelas XI Fase F yang mengambil mata pelajaran Biologi di 

SMAN 4 Padang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakter Entrepreneur Murid Kelas XI Fase F 
Indikator 

Karakter 

Entrepreneur 

Kelas Rata-

rata Per 

Indikator 

Kriteria 

XI F1 XI F2 XI F3 XI F4 

Confidence 77,94 65,83 

 

67,42 

 

58,93 

 

67,03 Cukup 

Baik 

Responsibility 83,09 73,33 69,32 56,25 70,50 Baik 

Perseverance, 

determination 

84,93 

 

70,42 

 

69,32 

 

58,93 

 

70,90  Baik 

Energy, diligence 73,90 

 

60,00 

 

60,98 

 

57,59 

 

63,12 Cukup 

Baik 

Resourcefulness 75,74 

 

66,67 

 

62,12 

 

57,14 

 

65,42 Cukup 

Baik 

Ability to take 

calculated risks 

80,15 

 

67,92 

 

71,59 

 

60,27 

 

69,98 Cukup 

Baik 

Initiative 80,88 

 

63,33 

 

68,56 

 

55,80 

 

67,14 Cukup 

Baik 

Orientation to 

clear goals 

79,41 

 

65,00 

 

66,67 

 

58,48 

 

67,39 Cukup 

Baik 

Positive response 

to challenges 

80,88 

 

65,42 

 

 

67,42 

 

54,46 

 

67,05 Cukup 

Baik 

Independence 69,49 

 

52,50 

 

59,09 

 

52,68 

 

58,44 Cukup 

Baik 

Time competence, 

efficiency 

90,07 

 

66,67 

 

70,83 

 

57,59 

 

71,79  Baik 

Ability to make 

decisions quickly 

73,53 

 

57,08 

 

59,09 

 

54,46 

 

61,04 Cukup 

Baik 

Ability to learn 

from mistakes 

83,82 

 

66,25 

 

71,59 

 

57,59 

 

69,81 Cukup 

Baik 

Commitment 83,46 

 

66,67 

 

67,80 

 

56,70 

 

68,16 Cukup 

Baik 

Cooperativeness 77,94 

 

60,83 

 

65,53 

 

59,38 

 

65,92 Cukup 

Baik 

Profit orientation 77,21 

 

65,42 

 

64,39 

 

58,93 

 

66,99 Cukup 

Baik 

Rata-Rata Per 

Kelas 

79,52 64,58 66,35 57,19 

66,35 
Cukup 

Baik Kriteria Per Kelas Baik Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa karakter entrepreneur murid 

pada keempat kelas yang diteliti (XI F1 hingga XI F4) secara umum telah 

menunjukkan adanya perkembangan. Jika ditinjau lebih spesifik, murid pada kelas 

XI F3 juga memperlihatkan pola yang serupa, Sebagian besar murid di kelas ini 

masih berada dalam kategori cukup baik dengan rata-rata 66,35. Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses pembentukan karakter entrepreneur di kelas XI F3 

telah berlangsung, namun belum mencapai tahap optimal.  

Hubungan keterampilan berpikir dan karakter entrepreneur juga dijelaskan 

dalam penelitian Zatya dkk. (2024) yang menemukan korelasi antara keterampilan 

berpikir kreatif dan entrepreneur spirit seperti Need for Achievement, Risk 

Tolerance, Locus of Control, Self-Confidence, dan Entrepreneurial Alertness. 

Kelima entrepreneur spirit ini tercermin dalam karakter entrepreneur seperti 

confident, ability to take calculated risks, independence, initiative, ability to make 

decisions quickly, dan karakter entrepreneur lainnya. 

Model pembelajaran yang sering digunakan guru adalah Discovery Learning 

dan Problem-Based Learning. Walaupun kedua model ini sama bagusnya, 

pengalaman di lapangan menunjukkan implementasi kedua model pembelajaran ini 

belum cukup memberikan kesempatan kepada murid untuk aktif mengeksplorasi 

ide dan mengambil inisiatif. Dari hasil wawancara, guru Biologi kelas XI F3 

menyatakan bahwa model Discovery Learning dan Inquiry-Based Learning (IBL) 

memiliki kemiripan. Namun, pernyataan ini menunjukkan adanya miskonsepsi 

tentang konsep model pembelajaran, karena secara teoritis kedua model tersebut 

memiliki perbedaan yang mendasar. Menurut Jong dkk. (2024), Discovery Learning 
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itu berfokus pada kegiatan murid dalam menemukan konsep melalui eksplorasi 

mandiri, sedangkan IBL menekankan proses ilmiah yang lebih sistematis sesuai 

dengan sintaksnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ozturk dkk. (2022) yang 

menjelaskan bahwa IBL memiliki alur penyelidikan yang lebih sistematis dan 

terarah sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih 

efektif dibandingkan dengan Discovery Learning. 

Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran yang lebih menekankan 

murid pada proses inkuiri sangat relevan untuk digunakan. Berdasarkan penelitian 

oleh Asda dkk. (2025) menunjukkan bahwa intervensi IBL efektif meningkatkan 

fluency dan originality dalam generalisasi ide murid. Hal ini juga diperkuat oleh 

penelitian Krit dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa IBL dapat meningkatkan 

critical & creative thinking di sekolah menengah. 

Untuk mendukung implementasi IBL, perlu dirancang sintaks pelaksanaan 

yang secara eksplisit menumbuhkan curiosity dan fluency. Misalnya, sintaks 

seperti: (a) Orientasi, (b) murid merumuskan pertanyaan, (c) mengumpulkan dan 

menganalisis data, (d) menyajikan berbagai gagasan alternatif, (e) refleksi terhadap 

hasil. Sintaks seperti ini dapat mendorong murid untuk menghasilkan banyak 

gagasan baru (fluency) dan mencari alternatif dengan cepat (flexibility) serta 

otomatis meningkatkan rasa ingin tahu (curiosity) (Nasution, 2000). Hal ini sesuai 

dengan sintaks  IBL yaitu: (a) menyajikan pertanyaan atau masalah, (b) membuat 

hipotesis, (c) merancang percobaan , (d) melakukan percobaan untuk memperoleh 

informasi, (e) mengumpulkan dan menganalisis data, dan (f) membuat  simpulan 

(Eggen & Kauchak, 2012). 
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Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti telah melakukan 

penelitian mengenai upaya peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan karakter 

entrepreneur menggunakan model pembelajaran Inquiry-Based Learning pada 

murid kelas XI F3 SMAN 4 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diidentifikasi masalah yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran biologi di kelas XI F3 SMAN 4 Padang, sebagai 

berikut. 

1. Keterampilan berpikir kreatif murid masih dalam kategori rendah, ditandai 

dengan belum tercapainya semua indikator keterampilan berpikir kreatif. 

2. Karakter entrepreneur murid masih belum berkembang secara optimal. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru belum optimal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan karakter entrepreneur murid. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 

masalah rendahnya keterampilan berpikir kreatif dan karakter entrepreneur murid 

kelas XI Fase F3 SMAN 4 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Apakah penerapan model Inquiry-Based Learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif murid kelas XI F3 SMAN 4 Padang? 
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2. Bagaimana penerapan model Inquiry-Based Learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif murid kelas XI F3 SMAN 4 Padang? 

3. Apakah penerapan model Inquiry-Based Learning dapat meningkatkan 

karakter entrepreneur murid kelas XI F3 SMAN 4 Padang? 

4. Bagaimanakah penerapan model Inquiry-Based Learning dapat meningkatkan 

karakter entrepreneur murid kelas XI F3 SMAN 4 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif murid kelas XI F3  

SMAN 4 Padang melalui penerapan model Inquiry-Based Learning. 

2. Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran Inquiry-Based 

Learning dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada murid kelas 

XI F3 SMAN 4 Padang. 

3. Mengetahui peningkatan karakter entrepreneur murid kelas XI F3 SMAN 4 

Padang melalui penerapan model Inquiry-Based Learning. 

4. Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran Inquiry-Based 

Learning dalam menumbuhkan karakter entrepreneur pada murid kelas XI F3 

SMAN 4 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

beberapa aspek berikut. 

1. Bagi guru, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui 

penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif. 
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2. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui 

penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran Inquiry-Based Learning (IBL) dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif murid kelas XI F3 SMAN 4 

Padang. Pada prasiklus, nilai keterampilan berpikir kreatif 49,58 (tidak kreatif) 

meningkat pada siklus I menjadi 61,80 (tidak kreatif) dan kembali mengalami 

peningkatan pada siklus II menjadi 81,68 (kreatif). 

2. Proses penerapan model pembelajaran Inquiry-Based Learning (IBL) dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif murid kelas XI F3 SMAN 4 

Padang dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 

atas dua siklus, masing-masing meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi.  

3. Penerapan model pembelajaran Inquiry-Based Learning (IBL) dapat 

meningkatkan karakter entrepreneur murid kelas XI F3 SMAN 4 Padang. Pada 

prasiklus, nilai rata-rata karakter entrepreneur 57,71 (cukup baik) meningkat 

pada siklus I menjadi 73,97 (baik) dan kembali mengalami peningkatan pada 

siklus II menjadi 82,01 (baik). 

4. Proses penerapan model pembelajaran Inquiry-Based Learning (IBL) dalam 

meningkatkan karakter entrepreneur murid kelas XI F3 SMAN 4 Padang 
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dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua 

siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka disarankan sebagai  

berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif murid, khususnya pada indikator fluency, originality, curiosity, dan 

flexibility. Meskipun demikian, aspek elaboration masih memerlukan 

perhatian dan stimulasi yang lebih mendalam. Oleh karena itu, bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk merancang strategi pembelajaran, instrumen, 

atau intervensi yang secara spesifik difokuskan untuk mengoptimalkan 

indikator elaboration, seperti melatih kemampuan siswa dalam memperluas, 

memperkaya, atau mengembangkan suatu gagasan secara lebih detail. 

2. Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa indikator karakter 

entrepreneur murid masih memerlukan perhatian khususnya pada aspek 

energy, diligence, ability to learn from mistakes, dan positive response to 

challenge, pendidik disarankan untuk merancang strategi pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada penguasaan kognitif semata, melainkan juga 

memfasilitasi ruang eksplorasi berbasis tantangan nyata (challenge-based 

learning). 

3. Berdasarkan temuan penelitian, murid memerlukan fase adaptasi untuk 

menginternalisasi sintaks model Inquiry-Based Learning (IBL) yang menuntut 

kemandirian serta kecakapan berpikir kreatif. Sehubungan dengan hal tersebut, 
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guru direkomendasikan untuk mengintroduksi tahapan-tahapan IBL secara 

gradual, mengondisikan keterlibatan aktif murid sejak awal sesi pembelajaran, 

serta memberikan scaffolding atau pendampingan yang lebih terarah terutama 

ketika murid berada pada fase memformulasikan pertanyaan dan 

mengonstruksi gagasan kreatif. 

4. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini sempat mengalami kendala teknis 

berupa keterbatasan alokasi waktu akibat adanya kegiatan rapat pelaksanaan 

lomba, kokurikuler, dan kegiatan lainnya, sehingga durasi jam pelajaran 

terpaksa dipangkas. Sehubungan dengan dinamika tersebut, disarankan bagi 

peneliti selanjutnya atau praktisi pendidikan agar mengimplementasikan model 

Inquiry-Based Learning (IBL) pada jadwal yang lebih kondusif serta terisolasi 

dari agenda kondisional sekolah, guna menjamin seluruh sintaks pembelajaran 

dapat dieksekusi secara optimal 

5. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada upaya peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif dan karakter entrepreneur murid melalui intervensi model 

pembelajaran IBL. Kendati temuan lapangan mengindikasikan adanya 

keterkaitan antara kemampuan berpikir kreatif dengan karakter entrepreneur 

tersebut, visualisasi data yang dihasilkan masih bersifat deskriptif. Oleh sebab 

itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian statistik lebih 

lanjut melalui desain penelitian korelasional.  
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